BAB IV

FAKTOR PERBEDAAN

KEBIJAKAN JOHN HOWARD DAN KEVIN RUDD

Kebijakan masing-masing perdana menteri dapat berbeda menurut beberapa
indikator. John Howard misalnya, secara tegas berani menolak imigran yang
datang ke Australia dalama kasus kapal Tampa pada tahun 2001. Kebijakan ini
berbeda dengan sikap Kevin Rudd yang justru dikenal dengan keterbukaannnya

terhadap imigran dengan menyaipkan akomodasi di penampungan.

Latar belakang seorang tokoh akan mempengaruhi bagaimana nilai yang
kemudian dimiliki. Nilai inilah yang kemudian akan membawa seseorang pada
sikap tertentu terhadap sebuah isu. Perbedaan nilai akan mempengaruhi persepsi,
selanjutnya perbedaan persepsi ini membawa perbedaan sikap terhadap masalah

yang sama.

Kecenderungan seorang tokoh dalam membuat kebijakan didasarkna pada
apa yang disebut nilai dan citra. Informasi masuk sebagai awal dari penelitian,
dimana pada proses ini seseorang sudah menyaring info mana yang cocok dengan
citranya. Sehingga informasi yang dominan yang diterima adalah apa yang sejalan

dengan citra diri sebelumnya.

Ada pandangan bahwa jika menerapkan situasi seperti diatas, maka
kebijakan tersebut tidaklah bersifat objektif namun subjektif. Hal ini mungkin saja

benar, namun yang perlu diketahui adalah bahwa seorang pemimpin negara pasti



sudah memiliki saringan dari sisi kecintaannya terhadap negara yang
dipimpinnya. Sehingga, tidak sepenuhnya benar jika disebut keputusan diambil

secara subjektif oleh pemerintah.

A. John Howard

Beberapa kebijakan John Howard membawa dampak yang sigifikan
terhadap penurunan imigran di Australia. Terutama pada tahun 2002, jumlah
imigran dengan kapal hanya ada satu orang dengan satu kapal. Ketegasan
sikap Howard sudah teruji sejak dulu. kebiasaan ini ia pertahankan hingga

akhir masa jabatannya sebagai perdana menteri Australia.

1.  Latar Belakang

John Howard dibesarkan di keluarga berkecukupan, dimana keluarga
membuka usaha sendiri. Kondisinya yang memiliki kekurangan
pendengaran di masa muda, membuat Howard memiliki kelebihan di
ingatannya. Howard kemudian berjuang lebih kuat untuk mengatasi
kekurangannya tersebut. Nilai-nilai yang ada padanya membawa Howard

memiliki nilai-nilai kemandirian yang lebih dari orang-orang kebanyakan.

Howard lahir di Sydney, New South Wales, pada 26 Juli 1939 yang
merupakan putra keempat Lyall Howard dan Mona (née Kell). Sejak kecil

Howard hidup dan bersekolah Australia yaitu di sekolah di Earlwood



Primary School dan Canterbury Boys 'High School. Howard merupakan
murid yang berprestasi, dimana ia mendapat beasiswa nasional di masa
sekolahnya. Selain mengikuti kegiatan sekolah, Howard mengikuti kegiatan
kompetisi antar sekolah diantaranya kompetisi debat, kewaraganegaraan,
dan dua cabang olahraga yaitu kriket dan rugbi. Kecintaannya terhadap
negara Australia sangat besar, sehingga proteksi dirinya terhadap negara

juga besar.

Setelah menyelesaikan sekolah menengahnya, Howard mengambil
konsentrasi hukum di University of Sydney. Studinya diselesaikan pada
tahun 1961, dan kemudian Howard memilih berlatih sebagai pengacara
selama dua belas tahun. Pada tahun 1971 Howard menikah seorang wanita
bernama Janette Parker. Bersama Janette Parker, ia memiliki tiga orang anak

yaitu Melanie (1974), Tim (1977) dan Richard (1980).

2. John Howard di dunia politik

John Howard menjadi Dewan Perwakilan Rakyat dari partai
Liberal di wilayah Bennelong, di pinggiran kota Sidney pada
pemilihan umum pada tanggal 18 Mei 1974. Kemudian untuk pertama

kalinya Howard menjadi menteri pada bulan Desember 1975.

Pada bulan Mei 1977 dia bertugas sebagai wakil Perdana

Menteri dimana jabatan berakhir pada Desember di tahun yang sama.



Kemudian Howard meneruskan karirnya sebagai Menteri Negosiasi
Perdagangan Khusus. Tidak berhenti disitu, Howard menduduki
jabatan sebagai bendahara tepat pada sebulan sebelum pemilihan
federal berikutnya. Howard bertugas selama lebih dari lima tahun,
hingga pemerintahan Fraser kehilangan jabatannya pada 5 Maret

1983.

Kepemimpinan partai liberal ia pegang pada bulan Juni 1987
hingga Mei 1989. Howard mempertahankan kepemimpinan oposisi
selama hampir dua tahun. Kemudian pada bulan Mei 1989, Howard
digantikan oleh Peacock karena kalah suara dalam pemilihan

pimpinan partai Liberal.

Pada lima tahun berikutnya yaitu pada tahun 1989 hingga 1995,
mantan perdana menteri Australia ini mengisi posisi tertentu
diantaranya Menteri Bayangan untuk Industri, Teknologi dan
Komunikasi, Menteri Bayangan yang Membantu Pemimpin Pelayanan
Publik, Ketua Reformasi Tenaga Kerja dan Perburuhan Group,
Menteri Bayangan Hubungan Industrial dan Manajer Bisnis Oposisi di

DPR.

Hingga Januari 1995, yaitu setelah pengunduran diri Alexander
Downer sebagai Pemimpin Oposisi, partai Liberal berada dalam
kekacauan. Howard kembali memimpin untuk kedua kalinya. Dengan

jangka waktu yang kurang dari satu tahun sebelum pemilihan federal



berikutnya. Dimasa ini Howard mengkritisi pemerintahan Paul
Keating yang pada saat itu menjadi perdana menteri karena terdapat

kekurangan di manajemen keuangan negara.

Pandangan Konservatif terhadap Kebijakan John Howard

John Howard adalah seorang konservatif, kepercayaannya pada
nilai paham ini sudah ada bahkan sebelum Howard menjadi perdana
menteri. Nilai konservatif tentang penolakan terhadap fakta-fakta baru
diwujudkan Howard dalam sikapnya menolak masyarakat baru yang

merupakan imigran dari berbagai wilayah di dunia.

Menurut teori persepsi kepercayaan seseorang terhadap suatu
nilai akan mempengaruhi bagaimana kebijakan itu diambil. Individu
Howard yang merupakan konservatif, terbawa pada pemerintahan
yang dipimpin selama hampir 10 tahun. Penilaian terhadap sikap yang
diambil ini beragam, bahkan sempat membuat hubungan negara
Australia dengan negara lain menjadi kacau. Insiden Tampa
menghancurkan hubungan bilateral yang baru saja pulih karena
pemerintahan konservatif Australia dibawah perdana menteri John
Howard bersikeras bahwa pemerintah Indonesia harus mengambil

kembali penumpang Tampa. (Missbach, 2017)

Sesuai dengan teori persepsi, seseorang akan menilai informasi
yang masuk dan lemudian menyaringnya dengan saringan citra.

Akibatnya, informasi yang lebih diterima adalah informasi yang lebih



cocok dengan citranya tersebut. John Howard memiliki nilai-nilai
tertutup sejak dulu, bahkan mengikuti kegiatan-kegiatan yang

mendukung keamanan Australia.

Howard sejak kecil tumbuh dan berkembang di Australia,
dimana keadaan ini membawa kecintaannya yang sangat besar pada
negaranya. Pengaruh budaya setempat, membawa implikasi pada
kebiasaan untuk mempercayai sesuatu. Howard percaya bahwa
Australia untuk orang Australia. Hal ini memunculkan suatu tensi

terhadap pendatang.

Lebih jauh keadaan negara Australia yang stabil diartikan
sebagai keadaan yang ingin dipertahankan dalam konsep
konservatisme. Demi mempertahankan kestabilan tersebut, ada usaha
untuk menjaga masyakarakat serta tatanannya yang sudah ada sejak
dulu. prinsip in tentu bertolak belakang dengan kondisi hadirnya

kelompok masyarakat baru yang disebut imigran.

“John Howard Most famously, in 1996 Howard wanted
Australians to be comfortable in their own skins”. (Barnes, 2016)
Keutamaan dalam prinsip Howard ialah Kkesejahteraan warga
Australia. Howard menginginkan warga Australia hidup dalam
keamanan bagaimanapun masa lalu Australia itu terjadi. Australia
dibentuk oleh imigran yang datang pada abad 18. Masyarakat ini

berawal dari Eropa, Asia, dan Timur Tengah.



Isu tentang imigran mulai merebak pada tahun 1967, dimana
pada saat itu pendatang pertama dengan kapal ialah warga negara
Vietnam. Di masa perdana menteri Paul Keating imigran sudah
menjadi konsentrasi pemerintah dimana pada awal abad ke-21,
imigran ilegal menjadi isu utama di Australia karena semakin banyak
orang asing mencari suaka di negara ini. Termasuk di masa Howard,

tantangan yang dihadapi salah satunya masih tentang imigran ilegal.

Kebijakan imigrasi Howard yang ketat, termasuk larangan
terhadap pengungsi yang datang secara ilegal dengan kapal menjadi
populer di kalangan warga Australia. Hal ini juga memiliki pengaruh
yang besar terhadap pemilihan perdana menteri pada periode

berikutnya yaitu pada tahun 2001.

Howard dengan pandangan konservatifnya sangat sulit untuk
terbuka pada isu baru. Hal ini membuat Howard menjadi nasionalis
yang baik di Australia. Pandangannya terhadap keamanan negara
Australia diwujudkan dalam kebijakan penahanan imigran di pulau
diluar negaranya. Kecintaannya yang tinggi terhadap negara dimana ia
dilahirkan meningkatkan proteksi dari ancaman yang muncul baik dari

dalam maupun dari luar.

Dikutip dari britannica.com terdapat pendapat bahwa tentang
John Howard yaitu “As a national leader, Howard has conducted a

conversation with the Australian people about Australian national



identity and appropriated for the Liberal party the working man's
sense of nationalism, which previously had been the preserve of
Labor”. Identitas sebagai Australia menjadi penting untuk dipahami

bersama sebagai hal yang harus dijaga bersama dalam sebuah negara.

Sikap Howard yang keras dan tegas terhadap imigran memang
ditimbulkan karena ketidaksukaannya pada orang asing. Dimana
imigran ini kebanyakan bukan orang asli Australia. Imigran ini berasal
dari timur tengah dan Asia, padahal Howard sudah lama memiliki
tensi terhadap masyarakat Asia. Bagi Howard, orang asing tidak
memiliki hak lebih untuk hidup di Australia, bahkan ada ketakutan
akan bergeseranya ras mayoritas masyarakat Australia menjadi ras

yang dibawa pendatang.

Hingga ke dalam partai, Howard memberi pengaruh yang
signifikan terhadap pelaku politik lainnya. Ditambah lagi, Howard
merupakan salah satu pendiri partai tersebut. Pengaruh Howard
terhadap partai lebih jauh dirasakan dibandingkan pengaruh Kevin
Rudd terhadap partainya. Partai yang didirikannya itu juga menjadi
partai liberal dengan nilai konservatif di beberapa tempat, meskipun

secara teori liberalisme bertentangan dengan konservatisme.



Kevin Rudd

Kevin Rudd mengeluarkan kebijakan dengan perbedaan yang
signifikan dengan kebijakan John Howard. Perbedaan ini terlihat dari tahun
pertama ia menjabat. Fakta perbedaan yang paling mencolok ialah
penghapusan kebijakan pasific solution oleh John Howard yang notabene
pada saat itu berhasil menekan angka imigran. Nilai plus dari penghapusan
kebijakan tersebut ialah, ada nilai kemanusiaan yang lebih tinggi daripada

kebijakan pasific solution.

1.  Latar Belakang

Kevin Rudd lahir pada tanggal 21 September 1957 di
Queensland yang merupakan anak keempat dari empat bersaudara.
Anak laki-laki yang pandai berbicara bahasa mandarin ini adalah anak
dari seorang petani susu. Rudd menghabiskan masa kecilnya di
peternakan sapi perah di Eumundi, di daerah pedalaman Sunshine

Coast di belakang Noosa Heads.

Ayahnya, Albert Rudd meninggal karena kecelakaan, dimana
pada saat itu ayah Rudd sempat dirawat di rumah sakit selama enam
minggu. Kevin Rudd bersama ibu (Margaret Rudd) dan keluarganya
diusir dari rumah serta peternakan. Hal ini membuat mereka harus
mencari tempat hidup sementara. Pada saat itu mereka tinggal di

mobil sebagai akomodasi bersama keluarga.



Sebelum ayahnya meninggal, Kevin Rudd sekolah di Eumundi
Primary School. Setelah kematian ayahnya, Kevin Rudd pindah ke
Marist Brothers College di Ashgrove, di Brisbane. Kemudian ia
melanjutkan sekolahnya ke Nambour High School. Kevin Rudd
menikah dengan Thérese Rein dan kemudian memiliki tiga orang anak

dan dua orang cucu.

“A love affair with all things Chinese started at the age of 10
when his mother gave him a book on ancient civilisations. After high
school Rudd hitch-hiked down the east coast and eventually reached
Canberra where he enrolled at Australian National University and
studied Chinese language and history. He is fluent in Mandarin and
was posted to Beijing as a junior diplomat during his time with the
Department of Foreign Affairs and Trade in the mid-7980s”. (The
Age, 2006)

Kevin Rudd melanjutkan studinya ke Universitas Nasional
Australia yang terletak di ibukota Australia, Canberra. Selama masa
kuliahnya di sana dia tinggal di sebuah asrama tradisional (Burgmann
College) dan lulus dengan sebagai sarjana bidang limu Budaya
(Kajian Asia). Jurusan utama Rudd adalah Bahasa Tionghoa serta

Sejarah Cina.

Hal inilah yang membuat Rudd menguasai bahasa Mandarin
yang baku sekaligus memperoleh sebuah nama Cina, yaitu Lu Kéwén.
Pada tahun 1980, Rudd melanjutkan kuliahnya di bidang kajian Cina
di luar negeri yakni di Universitas Mandarin Training Center of

National Taiwan Normal University di ibukota Taiwan, Taipei.



Kevin Rudd di dunia Politik

Kevin Rudd bergabung dengan Partai Buruh Australia pada usia
15 tahun. Kapasitas kerja keras yang luar biasa, dan kepercayaan diri
yang terbungkus besi pada dirinya sendiri membuatnya berhasil
menduduki jabatan tertinggi di partainya. Dia mengambil kendali
partai sebelum berusia 50 tahun, menjadi perdana menteri Australia
dari tahun 2007 sampai 2010. Rudd pernah menjadi Menteri
peroleh sebagai pihak oposisi karena pada saat itu partai liberal masih

memegang jabatan di parlemen.

Perdana menteri Australia periode 2007 — 2010 ini memperoleh
gelar sarjana di bidang studi Asia di Universitas Nasional Australia di
Canberra sebelum memulai karir diplomatik, yang membawanya ke
kedutaan besar di Stockholm dan Beijing dari tahun 1981 sampai
1988. Rudd meninggalkan pos Departemen Luar Negeri dan
Perdagangan untuk menjadi kepala staf pimpinan oposisi Queensland
Wayne Goss. Rudd mempertahankan jabatan tersebut setelah Goss
menjadi perdana menteri Queensland pada tahun 1989. Setelah itu, ia
menjabat sebagai direktur jenderal kabinet negara bagian sejak tahun

1992 hingga tahun 1995.

Rudd mengalami siklus dimana saat popularitas melonjak

hingga kehilangan jabatan perdana menteri di tangan partainya



sendiri. la memimpin salah satu periode paling kacau dalam sejarah
politik Australia. Tapi popularitas yang membantu mendorong ke
puncak pekerjaan tidak pernah diimplementasikan ke dalam partai,
dan ketika kinerjanya mulai turun Rudd menjadi rentan untuk
diserang. Menurut laporan partai, muncul adanya disfungsi dan

kurangnya koherensi dan fokus pada kebijakan.

Dalam kampanye 2010, Rudd dan Gillard bekerja sama dengan
Julia Gillard. Namun kemudian keadaan berubah karena adanya fakta
bahwa Rudd menggagalkan kampanye Gillard yang memaksanya
membentuk pemerintah minoritas dengan bantuan beberapa orang
independen.  Sejak saat itu hubungan Rudd dan Gillard menjadi
renggang sejak bulan September 2010 hingga Februari 2012.
Hubungan mereka akhirnya hancur setelah bocornya video yang
menunjukkan Mr Rudd bersumpah frustrasi saat mencoba merekam
pesan video dalam bahasa Mandarin. Rudd mengundurkan diri dari
kabinet dan meluncurkan sebuah tantangan yang secara mencolok

disingkirkan oleh kamp Gillard, 71 suara menjadi 31.

Pemungutan suara tersebut terjadi setelah serangan yang luar
biasa terhadap Rudd dari menteri dan anggota parlemen yang bertugas
di bawahnya. Wayne Swan menyebut jabatan Rudd "disfungsional”,
Tony Burke menggambarkan sebuah kantor yang lumpuh oleh
kekacauan, sementara Stephen Conroy mengatakan bahwa Rudd telah

"menghina” rekan-rekannya.



Mantan pemimpin Partai Buruh Mark Latham pernah
mengatakan tentang Kevin Rudd bahwa dia hanya disukai oleh orang-
orang yang belum pernah bertemu dengannya. Sekarang orang-orang
yang pernah bertemu dengan Rudd. Kehidupan Rudd di dunia politik
mengalami gonjang-ganjing karena kebijakannya yang seringkali

kontroversial.

Pandangan Komunitarianisme terhadap Kebijakan Kevin Rudd

Pada paham komunitarianisme ada kepercayaan tentang isu-isu
baru, termasuk keterbukaan terhadap gay serta multikulturalisme.
Multikulturalisme inilah yang digarisbawahi oleh perdana menteri
Rudd untuk mendasari penilaiannya baik secara individu maupun

dalam kebijakannya dalam memandang masyarakat multikultural.

Meskipun terlepas dari nilai yang dibawa paham
komunitarianisme, Rudd sudah terbawa kesamaan unsur dari
individunya dengan apa yang dibawa komunitarianisme. Faktor ini
muncul sejak Rudd masih kecil, dimana ia harus bertahan hidup
dengan kondisi yang apa adanya membawa nilai sosial yang lebih
tinggi dalam individunya. Keadaan ini tentu berpengaruh besar pada
pembawaan Kevin Rudd karena secara psikologis, kejadian yang ada
sejak kecil mampu menjadi landasan awal dalam diri seseorang untuk

mengambil sikap di masa depan.



Ada voting yang mengatakan bahwa Rudd percaya pada
ideologi tengah atau komunitarianisme yang memiliki nilai
mutikulturalisme. Dalam voting ini diperlihatkan perbandingan Kevin
Rudd dan Julia Gillard sebagai wakilnya ketika Kevin Rudd pertaman

kali maju sebagai perdana menteri.

Gambar 4.2. Voting masyarakat Australia terahadap idelogi Kevin

Rudd dan Julia Gillard
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Diagram diatas menjelaskan tentang kecenderungan Kevin
Rudd pada ideologi tengah dilihat dari berbagai aspek. Nilai-nilai
ideologi tengah atau komunitarianisme menentang liberalisme dimana

lebih diarahkannya sesorang pada nilai kebersamaan dibanding



individu.  Lebih  jauh  komunitarianisme  membawa nilai

multikulturalisme dan keterbukaannya terhadap isu baru.

Penilaian-penilaian positif, kepercayaan individu terhadap
kelompok, dan rasa kemanusiaan yang lebih tinggi inilah yang
menjadi bukti bahwa seorang Rudd memiliki kesamaan dengan unsur
komunitarianisme. Termasuk multikulturalisme yang membuatnya
menjadi pemimpin yang lebih terbuka terhadap isu kemanusiaan
termasuk imigran. Kepercayaan terhadap komunitas yang
diimplementasikan dalam sebuah gelombang imigran,
mempengaruhinya untuk memberikan fasilitas yang lebih kepada

pendatang tersebut.

“Big Australia” yang dicetuskan oleh Kevin Rudd dimana ia
memandang, populasi yang besar akan membawa kemajuan untuk
negaranya. Dalam kebijakan ini, Rudd memiliki cita-cita agar populasi
Australia menjadi 35 juta orang di tahun 2050. Baginya, keamanan
nasional negara Australia akan dapat diraih dengan meningkatnya

populasi sebesar 60% hingga tahun 2050.

Perdana Menteri Kevin Rudd mengatakan bahwa dia percaya
pada "Australia besar" dan bahwa perkiraan populasi adalah kabar
baik bagi negara tersebut, namun dia mengakui bahwa hal itu

menimbulkan tantangan yang kompleks. (ABC News, 2009) Cita-cita



ini disampaikan Rudd dalam pidatonya di hadapan masyarakat

Australia.

Kehadiran imigran merupakan pendukung proyek besar tersebut,
karena adanya penduduk tambahan dari luar yang tentu mendukung
peningkatan populasi, juga tentang masyarakat multikultural. Persepsi
Rudd mengatakan, masyarakat dengan budaya yang beragam akan
membawa kemajuan pada negara besarnya tersebut. Selain
merencanakan kebijakan yang sama sekali berbeda dengan perdana
menteri Australia sebelumnya, Kevin Rudd mempelajari kemungkinan

keberhasilan program bring Australia Big.

Proyeksi kependudukan Australia sudah dipelajari Kevin Rudd
lebih dahulu. Melalui lembaga tekait kependudukan, didapatkan data
proyeksi populasi Australia hingga tahun 2096. Dimana sesuai dengan

gambar di bawah, ada tiga proyeksi dalam kependudukan Australia.

Pertama, Low Growth Scenario yang menjelaskan seberapa
jumlah  penduduk Australia dimasa depan dengan indeks
pertumbuhanan penduduk tertentu. Low Growth Scenario adalah

gambaran proyeksi penduduk Australia yang paling rendah.

Proyeksi kedua berada di angka 35 juta jiwa di tahun 2050,
skenario inilah yang digunakan Kevin Rudd untuk melihat populasi di

masa depan. Ketiga adalah high growth scenario yang menunjukkan



Millions

ada 40 juta jiwa di Australia, dimana merupakan jumlah populasi

tertinggi dari skenario tersebut.

Gambar 4.1. Proyeksi populasi Australia

Projected Population

Australia
70
|
|
60 I -
|
1
50 i
| _‘_-..-_,-‘-"
40 1
|
|
30 I
:/-/
20 — =
1D '1mnTnTnTnTnTﬁmmmm
= = m o O O < 4 & N MM ™Mo o =f o W W M e m
o m m M o o O o O O o O o O o o o O o O o O O O
L B T e I B O I I o I AN N I e A N NN N e A N N A o N A N A B |
s | oW Growth Scenario = Pedium Growth Scenario High Growth Scenario

Sources: ABS 3222; 3201

www.macrobusiness.com.au

Sumber : www.macrobuniness.com.au

Dengan proyeksi diatas dapat dilihat bahwa 35 juta jiwa
memang dapat dicapai pada tahun 2050. Hal ini sejalan dengan

pemikiran Kevin Rudd.

Respon terhadap tujuan ini muncul diantaranya tentang air
dimana ada pendapat tentang sumber daya yang kurang memadai
dengan populasi yang ditargetkan. Tanggapan ini muncul meskipun

Rudd sudah mengatakan bahwa Pemerintah sedang mengembangkan



rencana jangka panjang untuk kesehatan, lingkungan dan

infrastruktur.

Adanya kekhawatiran tentang tanah yang besar dengan populasi
yag kurang, membawa Rudd memikirkan masa depan Australia dan
keamanannya. Nilai tentang kerjasama yang sudah dipercayainya
sejak dahulu membuktikan bahwa kehidupan bernegara membutuhkan
dukungan banyak pihak. Apalagi, warga negara merupakan kekuatan

nasional.

Bukti lain tentang faktor keterbukaan Rudd didapat dari
pengalamannya dalam mempelajari tentang Asia dimasa muda. Studi
tersebut membahas tentang negara Cina yang saat ini besar karena
jumlah penduduknya. Memiliki populasi terbesar di dunia, Cina
mampu bersaing secara ekonomi dengan negara adi kuasa, Amerika
Serikat. Rudd melihat potensi itu ada di dalam Australia yang besar.
Baginya tidak cukup sebuah negara memiliki wilayah yang besar,
namun juga negara yang besar perlu adanya sumber daya manusia

yang besar pula.



Perbandingan Persepsi kedua Perdana Menteri

Seorang pengambil keputusan mampu menggunakan rasionalitas
pemikiran yang matang. Kemampuan ini dapat didukung dengan data dan
fakta yang akurat untuk informasi awal sebelum pemikiran untung rugi.
Dalam buku Mohtar Mas’oed disebutkan bahwa ini tidak mungkin
dilakukan karena walaupun mungkin diperoleh informasi yang lengkap,

hanya sebagian saja yang akan dipersepsi atau dipilih untuk diperhatikan.

Dalam kata lain, persepsi mampu mengalahkan rasionalitas seseorang
karena kekuatan nilai yang sudah lama dimilikinya. Apalagi jika dilihat
secara psikologis, seseorang akan cenderung nyaman dengan cara berpikir
yang sudah sering digunakannya dalam proses pengambilan keputusan

sekalipun.

Persepsi seseorang muncul secara bertahap sejak ia masih kecil
melalui keluarganya sebagai lingkungan pertama yang ia terima. Ada
kepercayaan lebih terhadap nilai-nilai di lingkungan itu karena kedekatan
emosional. Persepsi yang diperoleh karena pengaruh keluarga tidak selalu
dapat mempengaruhi seseorang secara dominan, namun persepsi yang
muncul dari lingkungan ini sudah menjadi dasar pemikiran sedari dulu

sehingga sulit untuk ditinggalkan.

John Howard memiliki nilai-nilai kemandirian yang tinggi, yang
mengakibatkan citra dan persepsinya tentang dunia adalah bahwa dunia

harusnya juga mandiri. Berhadapan dengan imigran yang menggantungkan



nasibnya terhadap negara lain membuat Howard memikirkan tentang
keadaan yang seharusnya ialah, imigran mampu bertahan di negaranya.
Aplaagi sudah menjadi kewajiban negara untuk bertanggungjawab atas

warga negaranya.

Hal ini dipandang berbeda oleh Kevin Rudd, imigran yang datang ke
Australia sebagian besar adalah pencari suaka. Baginya, pencari suaka
memang wajib ditolong karena memiliki masalah kewarganegaraan di
negara asalnya. Rudd memandang ada kondisi dimana negara tidak mampu

mengakomodir semua warga negaranya karena Kkrisis ataupun chaos.

Pemahaman pengambil keputusan ini memang berbeda karena fakta
yang ada di lapangan juga berbeda. Pada masa pemerintahan Howard
jumlah imigran sudah dibuka dengan angka yang cukup signifikan yaitu
mencapai 660 orang. Jumlah ini berbanding terbalik dengan kondisi awal
masa pemerintahan Kevin Rudd yang hanya menerima imigran sekitar 148
orang. Jumlah ini merupakan fakta lapangan awal yang membawa

perbedaan pandangan kedua perdana menteri.

Konservatisme yang dimiliki John Howard menjadi landasan utama
dalam memimpin Australia selama 10 tahun. Kepercayaannya tersebut
sangat sulit berubah, karena pendirian seorang konservatif adalah pendirian
yang kokoh. Jika dilihat dari sebuah rezim yang konservatif, pembuat
kebijakan akan selalu berasal dari golongan yang sama yaitu golongan atas

atau mereka yang dekat dengan penguasa (kaum borjuis). Howard



mengimplementasikan konservatisme dalam sebuah rezim, dimana partai
menjadi modal utama untuk mengambil keputusan, sehingga kekokohan

argumen berada pada kaum atas atau kubu yang berkuasa (liberal).

Dalam pandangan Howard masyarakat lain yang bukan berasal dari
dalam identitasnya termasuk identitas nasionalnya, adalah hal yang harus
diwaspadai karena dapat menjadi ‘musuh’ yang kemudian dapat
membahayakan negaranya. Baginya hal ini lumrah karena memang imigran
adalah orang asing yang tidak memiliki kesamaan identitas dengannya.
Artinya, bukan bagian dari lingkungan awalnya yang harus diberi peringatan

ketika mulai mengancam keamanan negara.

Perlindungan terhadap negara sendiri adalah hal utama bagi Howard
karena Howard menyadari betapa oranglain ingin tinggal di Australia agar
memperolah kesejahteraan. Selanjutnya Howard memandang tidak mungkin
jika imigran tadi yang dipandang sebagai musuh, justru menguasai daerah
yang harusnya dikuasai pribumi. Sehingga dalam merumuskan
kebijakannya, ada rasa khawatir dari diri Howard yang mendasari kerasnya

kebijakan terhadap imigran.

Ide pandangan John Howard dipengaruhi oleh nilai-nilai konservatif
yang memandang isu baru sebagai hal negatif. Selain itu, konservatisme
mengajarkan tatanan kenegaraan yang rapi, sesuai dengan ajaran kuno.

Howard dengan kondisi masa kecilnya yang sudah bahagia, mempercayai



bahwa nilai-nilai yang sudah ada sejak dahulu, akan selalu baik jika

diimplementasikan hingga saat ini.

Isu-isu modern yang masuk ke Australia dianggap sebagai serangan
bagi pemerintahannya sehingga, Howard sedemikian rupa menentang isu-
isu tersebut dengan gagasannya. Salah satunya tentang multikulturalisme
Howard berkata "Saya pikir, salah satu kesalahan adalah beberapa bagian
dari dunia berbahasa Inggris, dalam beberapa dekade terakhir, merancukan

multirasialisme dan multikulturalisme". (Kompas.com, 2010)

Terdapat kritik dalam ungkapan tersebut, dimana Howard tidak
menyukai keragaman atau multikulturalisme. Baginya, lebih aman jika
hidup dalam satu negara dengan satu etnis. Terlebih multikulturalisme yang
berkaitan dengan kedatangan imigran dipandang Howard bukan sebagai
solusi pertahanan negara. Howard belum memandang efek positif dari
kedatangan imigran setiap harinya ke Australia. la justru resah dengan

tingkat kehadiran yang terus-menerus memenuhi Australia.

Berbeda dengan John Howard, Kevin Rudd memiliki pandangan yang
berbeda terhadap imigran. Kevin Rudd dibesarkan di keluarga petani di
Queensland. Keadaan di masa kecilnya memaksa Kevin Rudd untuk lebih
tangguh menjalani hidup. Nilai-nilai kebersamaan, sosial yang lebih tinggi,

membawa Rudd kecil menjadi orang yang peduli dengan lingkungannya.

Rudd memandang dunia sebagai sesuatu yang positif, dan asumsi

yang baik terhadap hal baru. Kondisi yang sedemikian rupa membuat Rudd



terbawa nilai-nilai kebersamaan karena kesulitan dalam kehidupan di masa
kecilnya. Nilai ini kemudian tertanam di diri Rudd termasuk dalam
pengambilan kebijakan. Fakta tentang kehidupan yang ‘kurang beruntung’
dipandang sebagai sesuatu yang positif tentang dunia. Bahwa dunia
memang memiliki waktu untuk memberikan kenyataan yang tidak selalu

seperti kita inginkan.

Nilai tersebut kemudian menjadi citra sebagai penyaring infomasi
yang masuk seperti tentang imigran, bukanlah dipandang sebagai ancaman
namun sebagai bagian dari seseorang yang meneruskan hidup sehingga
diperlakukan dengan halus. Kenyataan tentan pindahnya Kevin Rudd ke
wilayah lain juga membuat ia sadar bahwa imigran datang ke Australia
adalah untuk mencari kehidupan yang lebih layak, sama dengan ia dan

keluarganya zaman dahulu.

Perbedaan diantara keduanya membawa dampak besar pada kebijakan
Australia terhadap isu yang sama. Imigran sebelumnya dipandang negatif
oleh masa pemerintahan John Howard dan kemudian berubah drastis dimasa
Kevin Rudd. Penjelasan tentang hal ini merupakan adanya perbedaan

persepsi diatas.



